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ANALISIS KOMPARASI KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN 

SESUDAH AMANDEMEN PSAK 201 PADA PERUSAHAAN SUBSEKTOR 

APPAREL & LUXURY GOODS (STUDI KASUS PT XYZ 

 

Oleh 

Salsabila Assyifa 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

Amandemen PSAK 201 mencerminkan respons Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

terhadap dinamika praktik bisnis dan kebutuhan pelaporan keuangan yang lebih 

relevan, andal, dan konsisten, khususnya penyajian liabilitas yang semakin kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak amandemen PSAK 201 terhadap 

klasifikasi liabilitas dan kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada PT XYZ yang 

bergerak di subsektor apparel & luxury goods. Amandemen PSAK 201 yang berlaku 

efektif pada 1 Januari 2024 membawa perubahan signifikan terhadap klasifikasi 

liabilitas jangka panjang dengan kovenan, yang berpotensi memengaruhi struktur 

keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui dokumentasi laporan keuangan PT 

XYZ tahun 2023 dan 2024, serta perjanjian pinjaman yang mengandung kovenan 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum amandemen, PT XYZ masih 

menggunakan pendekatan fleksibel dalam klasifikasi liabilitas, sedangkan setelah 

amandemen, perusahaan mengacu pada hak substantif yang dimiliki pada tanggal 

pelaporan. Meskipun terjadi perubahan klasifikasi liabilitas, penerapan PSAK 201 

tidak menyebabkan perubahan signifikan terhadap rasio solvabilitas (DER, DAR, dan 

IC).  
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Hal ini disebabkan oleh kepatuhan perusahaan terhadap kovenan serta pertumbuhan 

aset dan laba operasional yang sehat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa amandemen 

PSAK 201 lebih berdampak pada transparansi pelaporan dan pengelolaan kewajiban 

keuangan daripada pada perubahan kuantitatif rasio keuangan. 

Kata Kunci: PSAK 201, liabilitas, solvabilitas, debt to equity ratio, debt to asset ratio, 

interest coverage, apparel & luxury goods. 
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By 
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Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

The amendments to PSAK 201 reflect the Financial Accounting Standards Board's 

response to the dynamics of business practices and the need for more relevant, reliable 

and consistent financial reporting, particularly in the context of the presentation of 

increasingly complex liabilities across a range of industry sectors. This study aims to 

analyze the impact of the PSAK 201 amendment on liability classification and financial 

performance, specifically at PT XYZ, a company operating in the apparel & luxury 

goods subsector. The PSAK 201 amendment, which took effect on January 1, 2024, 

introduced significant changes in the classification of long-term liabilities with 

covenants, potentially affecting the company’s financial structure. This research 

adopts a descriptive qualitative approach using a case study method. Data were 

collected through documentation of PT XYZ’s financial statements for 2023 and 2024, 

as well as loan agreements containing financial covenants. The results show that prior 

to the amendment, PT XYZ applied a flexible approach to liability classification. After 

the amendment, the company referred to the substantive rights it held at the reporting 

date. Although the classification of liabilities changed, the implementation of PSAK 

201 did not significantly affect solvency ratios (DER, DAR, and IC). This is due to the 

company's compliance with covenants and healthy growth in assets and operating 

profit. The study concludes that the PSAK 201 amendment has more of a qualitative 

impact on reporting transparency and liability management than on quantitative 

changes in financial ratios. 

Keywords: PSAK 201, liabilities, solvency, debt to equity ratio, debt to asset ratio, 

interest coverage, apparel & luxury goods. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Standar akuntansi memainkan andil krusial saat menciptakan transparansi dan 

kredibilitas laporan keuangan di dalam dunia bisnis. Di Indonesia, standar akuntansi keuangan 

disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK). Investor serta kreditor sangat bergantung pada laporan keuangan guna 

menilai kinerja dan stabilitas suatu perusahaan. Penerapan standar akuntansi yang konsisten 

menjamin bahwasanya laporan keuangan disusun mengikuti prinsip serta pedoman yang jelas. 

Hal ini memudahkan investor untuk memahami dan membandingkan kinerja keuangan antar 

perusahaan, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di pasar modal (Zahro & 

Mataram, 2024). Penerapan standar akuntansi yang baik ialah satu dari berbagai komponen 

substansial dalam tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Dengan 

standar akuntansi yang jelas, perusahaan dapat menyajikan informasi keuangan yang akurat 

dan dapat dipercaya, yang menjadi dasar pengambilan keputusan bagi manajemen, investor, 

dan pemangku kepentingan lainnya (Arda, 2024) 

Seiring dengan perkembangan regulasi global, IAI mengadopsi berbagai standar baru 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, salah satunya adalah PSAK 201, yang 

sebelumnya dikenal sebagai PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan. Amandemen terbaru 

PSAK 201, yang mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2024, membawa perubahan signifikan 

dalam klasifikasi liabilitas jangka panjang dengan kovenan. Sebelum amandemen, perusahaan 

dapat tetap mengklasifikasikan utang dengan kovenan sebagai liabilitas jangka panjang, 

selama kreditur memberikan dispensasi sebelum laporan keuangan diterbitkan. Namun, 

setelah amandemen, klasifikasi liabilitas ditentukan berdasarkan kondisi pada tanggal 

pelaporan, tanpa mempertimbangkan dispensasi setelahnya. Perubahan ini dapat berdampak 

signifikan pada laporan keuangan perusahaan, terutama bagi perusahaan yang memiliki utang 

dengan syarat kovenan ketat. Jika perusahaan gagal memenuhi kovenan pada tanggal 

pelaporan, maka utang tersebut harus diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek, yang 

dapat menimbulkan implikasi serius terhadap likuiditas, solvabilitas, dan persepsi investor. 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2022) 
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Laporan keuangan menjadi alat guna mengukur kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

keuangan ialah evaluasi yang mengukur seberapa baik suatu entitas, seperti perusahaan atau 

organisasi, dalam mengelola aset dan kewajiban keuangannya. Ini mengaitkan analisis 

beragam metrik keuangan, misalnya laba bersih, pendapatan, arus kas, serta rasio keuangan, 

untuk menilai kesehatan dan efisiensi keuangan entitas tersebut. Dalam istilah sederhana, 

kinerja keuangan adalah cara guna mengukur seberapa jauh suatu entitas berhasil dalam 

mencapai tujuan keuangan dan menjaga stabilitas keuangannya. Satu dari berbagai cara 

mengukur kinerja keuangan yakni dengan analisis rasio solvabilitas (Ramadhan, 2019). Rasio 

solvabilitas mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam pemenuhan seluruh kewajibannya 

lewat penggunaan total aset yang dipunya. Secara sederhana, rasio ini menunjukkan seberapa 

besar bagian dari aset perusahaan yang didanai oleh utang. Dalam konteks perbankan, rasio 

solvabilitas juga mencerminkan seberapa kuat permodalan perusahaan untuk menjaga 

kelangsungan operasionalnya. Rasio solvabilitas mengukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam pemenuhan seluruh kewajibannya lewat penggunaan total aset yang dipunya. Secara 

sederhana, rasio ini menunjukkan seberapa besar bagian dari aset perusahaan yang didanai 

oleh utang. Dalam konteks perbankan, rasio solvabilitas juga mencerminkan seberapa kuat 

permodalan perusahaan untuk menjaga kelangsungan operasionalnya  

(Runtuwene et al., 2019). Untuk mengukur kinerja keuangan terutama mengukur solvabilitas 

perusahaan, dalam penelitian ini memanfaatkan analisis rasio Debt to Equity Ratio (DER), 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan Interest Coverage.  

DER menunjukkan struktur modal perusahaan, yaitu seberapa besar perusahaan 

menggunakan dana utang dibandingkan dana pemilik. Ketika PSAK 201 mengubah 

klasifikasi utang menjadi jangka pendek atau jangka panjang, total utang tetap sama, tetapi 

persepsi terhadap struktur risiko modal berubah. DAR dipergunakan guna melihat berapa 

besar total aset perusahaan yang didanai dengan utang. Amandemen PSAK 201 dapat 

memengaruhi klasifikasi liabilitas dan membuat liabilitas tampak lebih besar atau lebih kecil, 

tergantung interpretasi baru terhadap jatuh tempo. Dengan demikian, komposisi aset dan 

liabilitas bisa berubah, dan DAR dapat menangkap dampak tersebut secara langsung.  

IC dipergunakan guna menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan pembayaran 

beban bunga atas utangnya dengan laba operasional. Walaupun PSAK 201 tidak langsung 

memengaruhi beban bunga, perubahan dalam klasifikasi utang dapat meningkatkan perhatian 
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terhadap kemampuan perusahaan membayar bunga, apalagi jika utang jangka panjang 

berubah klasifikasinya menjadi jangka pendek.Rasio ini sangat penting dalam subsektor 

apparel & luxury goods, yang biasanya memiliki beban bunga tetap akibat pembiayaan 

inventori atau ekspansi toko fisik (Ramadhan, 2019). 

Perusahaan subsektor apparel & luxury goods dalam sektor consumer cyclicals 

merupakan perusahaan yang seringkali memiliki model bisnis berbasis jaringan ritel atau 

distribusi fisik yang luas, serta membutuhkan modal kerja yang besar. Banyak dari perusahaan 

juga memiliki liabilitas signifikan, baik dalam bentuk pinjaman bank maupun kewajiban 

sewa, serta terikat dengan kovenan keuangan yang disyaratkan oleh kreditor. Perusahaan yang 

memiliki skala besar cenderung membutuhkan modal kerja yang lebih tinggi dan akses yang 

lebih luas ke sumber pendanaan eksternal, termasuk utang. Studi oleh (Lerrick, 2021) 

memperlihatkan bahwasanya ukuran perusahaan punya pengaruh signifikan atas utang 

dagang, sedangkan (Hartanto et al., 2024) menyampaikan bahwasanya ukuran perusahaan 

punya pengaruh signifikan atas kebijakan utang. Selain itu, (Khomsiyah, 2022) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan utang, meskipun kualitas audit 

tidak memoderasi hubungan tersebut. Penelitian akan menggunakan PT XYZ sebagai subjek 

penelitian karena pinjaman bank sebagai modal kerja yang diperoleh perusahaan cukup 

signifikan. Berdasarkan laporan keuangan, kenaikan pinjaman bank mengalami kenaikan Rp 

692.144.500.000 dari tahun 2023 sampai tahun 2024. Perihal ini hadir sebab perusahaan 

melakukan ekspansi besar besaran di tahun 2024. 

Studi kasus terhadap PT XYZ, menjadi menarik karena akan menunjukkan secara nyata 

bagaimana dampak penerapan PSAK 201 terhadap klasifikasi liabilitas dan mengetahui 

kinerja keuangan seperti solvabilitas perusahaan dengan indikator debt to equity ratio, debt to 

asset ratio, serta interest coverage. Dengan melakukan analisis komparatif sebelum dan 

sesudah penerapan amandemen, peneliti berharap dapat memberikan wawasan mengenai 

sejauh mana perubahan dalam standar akuntansi dapat memengaruhi pelaporan dan 

interpretasi kondisi keuangan perusahaan.  
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

PT XYZ merupakan perusahaan yang masuk dalam subsektor apparel & luxury goods, 

di mana perusahaan ini memiliki model bisnis berbasis jaringan ritel atau distribusi fisik yang 

luas, serta membutuhkan modal kerja yang besar. PT XYZ juga memiliki liabilitas signifikan, 

baik dalam bentuk pinjaman bank maupun kewajiban sewa, serta terikat dengan kovenan 

keuangan yang disyaratkan oleh kreditor. Dengan adanya amandemen PSAK 201 terhadap 

klasifikasi liabilitas dapat membawa perubahan pada perlakuan akuntansi atas 

kewajibaan/liabilitas pada PT XYZ, sehingga dapat mempengaruhi kinerja keuangan  

PT XYZ.  

Secara khusus, penelitian ini punya tujuan guna mengkaji bagaimana perubahan standar 

akuntansi ini memengaruhi klasifikasi liabilitas jangka panjang yang mengandung kovenan 

pada PT XYZ. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sebelum serta setelah diterapkannya 

amandemen PSAK 201. Analisis kinerja keuangan akan difokuskan pada rasio-rasio yang 

berkaitan dengan struktur modal dan kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban 

keuangannya (solvabilitas), yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), 

dan Interest Coverage (IC). Dengan demikian, penelitian ini harapannya bisa memberi 

gambaran yang lebih jelas berkenaan implikasi penerapan PSAK 201 terhadap pelaporan 

keuangan dan stabilitas keuangan perusahaan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Didasarkan rumusan masalah di atas, berikut adalah pertanyaan penelitian yang 

nantinya digunakan: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi atas liabilitas pada PT XYZ sebelum amandemen  

PSAK 201 

2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas liabilitas pada PT XYZ sesudah amandemen  

PSAK 201 

3. Bagaimana dampak penerapan amandemen PSAK 201 terhadap rasio solvabilitas  

PT XYZ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Didasarkan rumusan masalah serta pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan diatas, 

maka tujuan dilakukan penelitian ialah sebagaimana berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana perlakuan akuntansi atas liabilitas pada PT XYZ sebelum 

amandemen PSAK 201 

2. Untuk menganalisis bagaimana perlakuan akuntansi atas liabilitas pada PT XYZ setelah 

amandemen PSAK 201 

3. Untuk menganalisis dampak penerapan amandemen PSAK 201 terhadap rasio solvabilitas 

PT XYZ 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini harapannya dapat memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi, 

khususnya dalam bidang pelaporan keuangan dan standar akuntansi keuangan. Dengan 

mengkaji dampak amandemen PSAK 201 terhadap klasifikasi liabilitas serta kinerja 

keuangan perusahaan, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai implementasi 

standar akuntansi terbaru di Indonesia. Di samping itu, penelitian ini turut bisa dijadikan 

referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya yang berkeinginan mengkaji topik 

sejenis, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh regulasi terhadap indikator keuangan 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini bisa memberikan wawasan bagi manajemen 

perusahaan, khususnya dalam memahami implikasi penerapan amandemen PSAK 201 

terhadap laporan keuangan dan rasio-rasio keuangan utama. Informasi ini penting dalam 

perencanaan strategis, pengambilan keputusan keuangan, serta dalam menjaga kepatuhan 

terhadap kovenan yang ditetapkan oleh kreditor. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat 

bagi investor, analis keuangan, serta pemangku kepentingan lainnya saat menilai dampak 

perubahan standar akuntansi terhadap stabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Pembahasan dalam penelitian ini, tersusun secara sistematis ke dalam lima bab, dengan 

urutan sebagaimana berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

BAB I memuat latar belakang masalah yang dijadikan dasar penelitian, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II memuat landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

penjelsan mengenai penelitian terdahulu, serta kerrangka pemikiran 

peneltian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB III menjelaskan metode penelitian yang dipergunakan untuk 

mendapat serta megolah data, termasuk jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode 

pengambilan sampel, dan analisis data yang diterapkan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV berisi penjelasan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian 

terkait “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah 

Amandemen PSAK 201 Pada Perusahaan Subsektor Apparel & Luxury 

Goods (Studi Kasus PT XYZ)” 

BAB V : PENUTUP 

BAB ini berisi kesimpulan serta saran dari penelitian mengenai “Analisis 

Komparasi Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Amandemen PSAK 

201 Pada Perusahaan Subsektor Apparel & Luxury Goods (Studi Kasus 

PT XYZ)” 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan PSAK 201 pada PT YXZ, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan akuntansi atas liabilitas sebelum amandemen PSAK 201 masih menggunakan 

pendekatan fleksibel, yang mana pelanggaran kovenan tidak selalu menyebabkan 

reklasifikasi liabilitas ke jangka pendek, selama kreditur memberikan dispensasi 

sebelum laporan diterbitkan. Hal ini memberi ruang manajemen untuk mempertahankan 

penyajian liabilitas jangka panjang meskipun terdapat risiko pelanggaran. 

2. Perlakuan akuntansi setelah amandemen PSAK 201 mewajibkan klasifikasi liabilitas 

berdasarkan kondisi hak entitas pada tanggal pelaporan, tanpa mempertimbangkan 

tindakan setelahnya. Pada PT XYZ, hal ini tidak menyebabkan perubahan klasifikasi 

utang karena perusahaan telah memenuhi kovenan yang disyaratkan dalam perjanjian 

obligasi dan pinjaman bank, sehingga seluruh kewajiban tetap dapat diklasifikasikan 

sesuai jangka waktunya. 

3. Penerapan PSAK 201 tidak berdampak langsung terhadap rasio solvabilitas (DER, 

DAR, dan IC), karena total liabilitas dan ekuitas tidak mengalami perubahan struktural 

akibat standar ini. Penurunan kecil pada DAR dan DER lebih disebabkan oleh 

pertumbuhan aset dan ekuitas yang sehat. Interest Coverage Ratio meningkat karena 

laba operasional naik, bukan karena perubahan klasifikasi utang. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PSAK 201 lebih berdampak secara 

kualitatif dalam hal transparansi dan kepatuhan terhadap kovenan, dan tidak memengaruhi 

secara kuantitatif kinerja solvabilitas PT XYZ sepanjang perusahaan tidak melanggar 

perjanjian keuangannya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan (PT XYZ) 

Perusahaan perlu secara berkala memantau dan menguji kembali kepatuhan terhadap 

kovenan keuangan untuk menghindari potensi reklasifikasi utang yang dapat 

mengganggu persepsi investor dan stabilitas rasio keuangan. Selain itu, pengungkapan 

terkait syarat dan hasil evaluasi kovenan sebaiknya lebih diperinci dalam catatan atas 

laporan keuangan agar pengguna laporan mendapatkan informasi yang lebih 

komprehensif. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk meneliti dampak PSAK 201 pada perusahaan dengan kondisi kovenan 

yang lebih ketat atau yang memiliki riwayat pelanggaran, untuk melihat efek 

reklasifikasi secara nyata. Selain itu, penelitian dapat diperluas ke sektor lain atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji signifikansi statistik dari perubahan 

rasio keuangan akibat penerapan PSAK 201. 
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